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ABSTRAK

PROTOTYPE PULVERIZER COAL BURNER DENGAN PUTARAN
BURNER DAN TANPA PUTARAN BURNER TERHADAP
TEMPERATUR FLAME DAN PANJANG FLAME

(Noviatasari, 2017, 51 Lembar, 9 Tabel, 5 Gambar)

Dalam kehidupan masyarakat, batubara digunakan sebagai bahan bakar
dalam memenuhi berbagai kebutuhan. Seperti briket batubara yang digunakan
untuk bahan bakar kompor dan lain sebagainya. Dari penelitian yang telah
dilakukan (Siti Jamilatun, 2008) bahwa briket batubara tersebut masih kurang
efektif dalam pembakarannya. Dihasilkan bahwa briket susah dalam penyalaan
awal, nyala api yang dihasilkan cepat habis atau tidak lama dalam penyalaan,
maka dari itu untuk mengatasi hal tersebut maka akan di buat suatu alat berupa
Pulverizer Coal Burner dengan bahan bakar batubara dan biomassa yang
berukuran 200 mesh. Pada Pulverizer Coal Burner, bahan bakar padat akan
dihancurkan lebih dahulu dengan alat pulvizer atau cruser sampai ukuran tertentu
sebelum dicampur dengan udara. Selanjutnya campuran serbuk batubara dan
udara diberi tekanan kemudian didorong menggunakan blower. Proses
pembakaran dibantu dengan penyalaan dengan bahan bakar gas atau cair untuk
menguapkan air dan zat terbang. Udara tambahan diperlukan untuk membantu
proses pembakaran sehingga lebih efesien. Pada burner yang tidak diputar
didapatkan temperatur dan panjang nyala api optimum pada temperatur 275 °C
dan panjang nyala api 120 cm. Sedangkan untuk burner yang diputar didapatkan
temperatur dan panjang nyala api optimum pada temperatur 302 °C dan panjang
nyala api 180 cm. Untuk pengukuran temperature flame sebaiknya menggunakan
termokopel atau alat ukur temperature flame yang lebih teliti dalam
pembacaannya.

Kata Kunci: Pembakaran, Pulverizer Coal Burner, Batubara, Flame
Temperature



ABSTRACT

PROTOTYPE PULVERIZER COAL BURNER WITH ROTATION
OF BURNER AND WITHOUT BURNER ROTATION TO FLAME
TEMPERATURE AND LONG FLAME

(Noviatasari, 2017, 51 Sheet, 9 Table, 5 Picture)

In community life, coal is used as fuel to meet various needs. Such as coal
briquettes used to fuel the stove and so forth. From the research that has been
done (Siti Jamilatun, 2008) that coal briquettes are still less effective in
combustion. It is found that the briquettes are difficult in the initial ignition, the
resulting flame is quickly exhausted or shortly in ignition, therefore to overcome
it will be made a tool in the form of Pulverizer Coal Burner with coal fuel and
biomass 200 mesh. In Pulverizer Coal Burner, solid fuel will be destroyed first
with a pulverizer or cruser tool up to a certain size before being mixed with air.
Furthermore, the mixture of coal and air powder is pressed and then pushed using
a blower. The combustion process is assisted by ignition with gas or liquid fuel to
evaporate water and fly substances. Additional air is needed to help the
combustion process to make it more efficient. In non-rotary burner the optimum
temperature and flame length of the flame at temperature 275 OC and flame
length of 120 cm. As for the rotary burner obtained temperature and optimum
flame length at temperature 302 OC and flame length 180 cm. For flame
temperature measurement should use thermocouple or temperature flame gauge
more accurate in the reading.

Keywords: Combustion, Pulverizer Coal Burner, Coal, Flame Temperature



MOTTO

Tak ada yang tak bisa, bahkan yang tumpul bisa diasah jadi tajam, maka
tak ada yang tak berpotensi sukses kecuali mereka yang senang
bermalas-malasan. Ingat, bangsa yang bisa berkembang dan maju
adalah bangsa yang anti kemalasan. Maka dari itu, lakukanlah dengan

sungguh-sungguh.

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu.
Dan boleh jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi
kamu. Allah Maha mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui”. (Al-

Bagarah: 216)

Belajar tidak selalu dari buku, lingkungan juga bisa membuat kita

mengambil pelajaran.

“Sampaikanlah dariku walau satu ayat”.(HR.Bukhari)

Palembang, Agustus 2017
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